BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia adalah negara yang sedang berkembang untuk itu kita
sebagai warga negara yang baik wajib mengembangkan diri apalagi pada
zaman sekarang perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi semakin
membawa perubahan disegala bidang seperti bidang sosial, politik, ekonomi,
dan budaya dan pendidikan. Supaya dapat mengikuti dan meningkatkan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibutuhkan sumber daya
manusia yang berkualitas melalui jalur pendidikan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ada dalam Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang
Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) Pasal 1 Ayat 1 yang berbunyi:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terancam untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa, dan negara.”

Sekolah merupakan lembaga pendidikan dimana siswa diberikan
bermacam-macam pengetahuan yang harus dimiliki. Siswa akan memperoleh
pengalaman belajar dari pelajaran yang telah diterima di sekolah, dan
mendapatkan penilaian dari hasil belajarnya yang telah dipaparkan pada buku

rapot. Biasanya rapot dinyatakan dalam huruf dan angka. Menurut Syah

(2010:7), *“ Belajar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu



yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.

Upaya untuk meningkatkan pendidikan yang ada di Indonesia salah
satunya adalah dengan guru diberikan keleluasaan mengelola kelas sesuai
karakteristik mata pelajaran masing-masing siswa, dan keleluasaan
melakukan penilaian sesuai perkembangan hasil belajar siswa. Oleh karena
itu, guru harus dapat menggunakan media pembelajaran yang aktif,
kenyamanan saat belajar-mengajar, dan keleluasaan melakukan penilaian
sesuai perkembangan masing-masing siswa dalam meningkatkan hasil belajar
dan kemandirian belajar siswa.

Untuk dapat menciptakan kondisi seperti itu, guru perlu diberikan
pemahaman tentang model pembelajaran moving class. Mulai dari
pengelolaan kelas ini harus bersifat dinamis dan nyaman bagi siswa. Dengan
pembelajaran kelas yang baik, siswa mampu mengembangkan kemampuan
yang ada dalam dirinya dan bersikap mandiri dalam mata pelajaran yang
diberikan gurunya.

Dalam hal ini guru sebagai pendidik dalam meningkatkan kemampuan
siswa menggunakan model pembelajaran yang disebut moving class. Moving
class merupakan model belajar mengajar yang bercirikan siswa yang
mendatangi guru di kelas atau bisa disebut kelas bergerak. Konsep moving
class mengacu pada pembelajaran kelas berpusat pada anak untuk
memberikan lingkungan yang dinamis sesuai dengan pelajaran yang

dipelajarinya.



Model pembelajaran moving class, siswa mampu meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan hasil belajar siswa. Kemandirian belajar siswa
bisa terlihat pada sikap, ketepatan waktu masuk kelas dan dalam proses
pembelajaran. Kemandirian belajar siswa dengan model pembelajaran moving
class adalah mampu memiliki sifat kemandirian dalam belajar, berdiri sendiri
dalam proses pembelajaran.

Keberhasilan suatu proses pendidikan tidak dapat dilepaskan dari
proses belajar mengajar disekolah. Hasil belajar merupakan cerminan dari
usaha belajar yang dilakukan oleh seorang siswa. Menurut Slameto (2003:54)
“Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan mencjadi dua golongan saja, yaitu Faktor Intern dan Ekstern”.
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar Internal khususnya kemandirian
belajar sangat mempengaruhi hasil belajar. Kemandirian belajar merupakan
potensi siswa untuk melakukan kegiatan belajar secara bertanggung jawab
yang didorong oleh semangat diri sendiri demi mencapai hasil yang optimal.

Tugas seorang guru tidak hanya mengajar siswa tetapi juga membentuk
kepribadian siswa menjadi pribadi yang baik untuk bekal dikehidupan
selanjutnya. Kemandirian belajar siswa itu bermacam-macam dan sebaiknya
setiap guru harus bisa memahami karakter setiap individu.

Siswa yang mempunyai kemandirian belajar dapat mengorganisir
dirinya sendiri terhadap kebutuhannya dalam mempelajari materi pelajaran.
Kemandirian belajar yaitu potensi yang dimiliki oleh siswa untuk melakukan

kegiatan belajar secara tanggung jawab yang didorong untuk memperoleh



hasil belajar yang optimal. Proses belajar dengan model pembelajaran moving
class sangat diperlukan sikap kemandirian dalam belajar serta mengorganisir
dirinya sendiri. Sikap mandiri yang sudah ditanamkan dalam diri siswa maka
tujuan belajar akan berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan oleh
seorang siswa.

Proses untuk memperoleh hasil belajar yang baik itu diperlukan model
pembelajaran yang tepat artinya yang sesuai dengan kondisi dan kehidupan
sehari-hari, sehingga apa yang menjadi hasil belajar dapat terpenuhi dengan
jumlah pengukuran hasil belajar diatas standar yang ada. Batas tuntas pada
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta yaitu 7, jika ada siswa yang nilainya
dibawah 7 maka siswa harus remidi untuk mencpai batas tuntas. Setiap siswa
harus mengikuti proses belajar di sekolah dan mereka pasti mengharapkan
hasil belajar yang baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu siswa
dalam mencapai tujuannya. Jika proses belajar tidak optimal sangat sulit
diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik pula.

Hasil belajar dapat digunakan juga sebagai bahan evaluasi setiap anak,
karena dengan adanya evaluasi tersebut siswa dapat mengetahui sejauh mana
siswa dapat memahami materi yang telah diajarkan. Hasil nilai rata-rata ujian
nasional tingkat SMA/MA tahun 2012/2013 dibandingkan dengan tahun
2011/2012 turun dari 7,7 menjadi 6,35. Tingkat kelulusannya juga turun dari
99,50 persen menjasi 99,48 persen. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya
guru yang tidak tepat dalam menggunakan model pembelajaran yang efektif.

Maka pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta ini menggunakan model



pembelajaran moving class, harapannya dapat meningkatkan hasil belajar
yang lebih baik dari sebelumnya.

SMA Muhammadiyah 2 Surakarta adalah salah satu lembaga
pendidikan yang berasal dari yayasan yang selalu membantu siswanya untuk
mencapai suatu keberhasilan serta dapat mengembangkan kemandirian dan
meningkatkan hasil belajar, serta menjadi siswa yang bertagwa, berkualitas,
disiplin, terampil, dan bertagwa mulia. Sekolah Menengah Atas yang ada
dikota Solo yang menggunakan model pembelajaran moving class hanya di
SMA Muhammadiyah 2 Surakarta.

Harapan SMA Muhammadiyah 2 Surakarta supaya sekolah menengah
atas yang ada di kota Solo akan menggunakan model pembelajaran yang
sama yaitu model pembelajaran moving class. Dimana sekolahan tersebut
sudah dikatakan sukses dalam menggunakan model pembelajaran moving
class, ini dapat dilihat dari segi kemandirian belajar dan hasil belajar siswa
yang semakin meningkat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti merasa perlu
untuk  mengadakan suatu penelitian  kuantitatif dengan  judul
“EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN MOVING CLASS
DALAM MENINGKATKAN KEMANDIRIAN BELAJAR DAN HASIL
BELAJAR SISWA PADA SMA MUHAMMADIYAH 2 SURAKARTA

TAHUN AJARAN 2013”



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi

permasalahan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran moving class yang ada mempunyai kelebihan dan
kelemahan

Kemandirian belajar siswa, dimana siswa dituntut untuk belajar
memahami materi sendiri dan bertanggung jawab atas pemahaman materi
pelajaran

Hasil belajar berperan sangat penting dalam pembelajaran, hasil belajar

menunjukkan keberhasilan siswa dalam belajar

Pembatasan Masalah

Untuk memudahkan memahami permasalahan perlu adanya

pembatasan masalah, hal ini untuk menjaga supaya masalah yang diteliti

tidak lepas dari pokok permasalahan yang ditentukan. Dengan demikian

penulis hanya membatasi permasalahan sebagai berikut:

1. Efektivitas model pembelajaran moving class pada SMA Muhammadiyah

2 Surakarta memilih menggunakan model pembelajaran moving class,
sebab media yang digunakan ketika pelajaran lebih siap karena tersedia
dimasing-masing ruangan sehingga tidak mengurangi waktu kegiatan
belajar mengajar. Antusiasme siswa terhadap model pembelajaran moving

class baik, sehingga siswa senang mengikuti pergantian jam pelajaran.



Selain itu siswa dan guru dituntut untuk datang lebih awal karena jika
siswa terlambat maka siswa diberi sanksi.

2. Efektivitas model pembelajaran moving class bisa dilihat dari
kenyamanan seorang siswa dalam belajar, ada beberapa siswa yang
mengatakan model pembelajaran moving class itu sangat menyenangkan
dimana mereka tidak merasakan kejenuhan dengan kelas yang sama. Hal
ini menunjukkan siswa sudah belajar mandiri, mereka mempunyai niat
dan merasa senang dalam belajar.

3. Efektivitas model pembelajaran moving class di SMA Muhammadiyah 2
Surakarta bisa juga bisa meningkatkan hasil belajar siswa, karena dari
beberapa siswa mengatakan dengan model pemebalajaran ini mereka
lebih memahami setiap materi yang disampaikan. Hal ini juga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dilihat dari batas tuntas nilai setiap
mata pelajaran hanya ada beberapa siswa yang mendapatkan nilai

dibawah batas tuntas.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Apakah penerapan model pembelajaran moving class akan meningkatkan
hasil belajar siswa pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran

2013?



2. Apakah penerapan model pembelajaran moving class akan meningkatkan
kemandirian belajar siswa pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun
ajaran 2013?

3. Apakah penerapan kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar
siswa pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013?

4. Apakah penerapan model pembelajaran moving class melalui perantara
kemandirian belajar akan meningkatkan hasil belajar siswa pada SMA

Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui efektivitas atas penggunaan model pembelajaran
moving class dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa pada SMA
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013.

2. Untuk mengetahui efektivitas atas penggunaan model pembelajaran
moving class dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada SMA
Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013.

3. Untuk mengetahui kemandirian belajar dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013.

4. Untuk mengetahui efektivitas atas penggunaan model pembelajaran
moving class dalam meningkatkan kemandirian belajar dan hasil belajar

siswa pada SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun ajaran 2013.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia

pendidikan, manfaat tersebut sebagai berikut:

a. Sebagai hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan dan wawasan pada khususnya, serta pendidikan pada
masyarakat luas pada umunya.

b. Sebagai referensi penelitian yang sejenis.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi segi praktis, yaitu:

a. Bagi Siswa
Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman bagi siswa tentang
model pembelajaran moving class.

b. Bagi Sekolah SMA Muhammadiyah 2 Surakarata
Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk selalu
meningkankan model pembelajaran moving class untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang sebenanya.

c. Bagi Guru
Model pembelajaran moving class dapat dijadikan acuan dalam
menerapkan belajar mengajar yang efektif di SMA Muhammadiyah 2

Surakarta.
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G. Sistematika Penelitian

Sistematika merupakan struktur isi yang ada dalam penelitian. Secara

garis beras sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini meliputi latar belakang masalah, identifikasi
masalah,  pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
LANDASAN TEORI

Bab ini meliputi landasan teori yang digunakan dalam penyusunan
penelitian yang berkaitan dengan definisi setiap variabel, kerangka
berfikir, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi tempat dan waktu penelitian, populasi, sample dan
sampling, variabel penelitian, tehnik pengumpulan data, tehnik
analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Meliputi gambaran umum dari objek penelitian, penyajian data,
analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan.

PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



